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L DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA "
WALIKOTFMADYA KEPALY DAERAH TINGKAT II SALATIG

Menimbang : a, bzhwa Perda Kodya Dati II Salatige

Momor ¢ 2 Tahun 1974 tentang Pasar
yang dikuasai oleh Pemerintah Dze-
* rah Kodya Dati 11 Salatiga, sebags
mena telah diubah dengan Perda Ko
dye Dati II Salatiga Nomor : 15 Te
hun 1981, sudah tidak sesuai lagi
ua2ngan keadaan dan kebutuhan dewacs
ini, dipandang perlu untuk dicabut
b, Lahwa sehubungan dengan itu, untuk
menlrgkatken pelayanan terhadap
syarakat dan pendapatan Daerah, pe
1u menetapkan Peraturan Daerah ter
‘tung Pasar, sebagai pengganti Perec
turan Daerah yang dicabut tersebut
di-atasse

lengingat : 1, Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974
tenteng Pokok=pokok Pemerintahan c
Cazreh 3

2, Undang-undang Nomor 17 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-daerah
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Kota Kecil dalam lingkungan Propinsi 3
wa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat ;
3+ Undang-undang Nomor 12/Drt, Tahun 1957
tentang Peraturan Umum Retribusi Daera
4, Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 3982, 1
tang Mendirikan dan Menyewakan Kios,

Dengan persetujuan Dewgn Perwakilan Rakyat Daera

Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga,

MEMBTAESKAN 3

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KOTAMADY: DAERAH TINGKA

IT SALATIGA TENTANG PASAR,

B A B I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan @

Qe

b

Ce

Ee

Pemerintah Daerah, ialah Pemerintah Kotamadya Daer:
Tingkat II Salatiga,

Kepala Daerah, ialah Walikotamadya Kepala Daerah
Tingkat II Selatiga,

Dipenda, ialah Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya D:
rah Tingkat II Salatiga,

UPTD Pasar, ialah Unit Pelaksana Tehnis Uinas Pasa:
pada Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya Daerah Ting-
kat II Salatiga,

Pasar, ialah tempat yang ditentukan ocleh Pemerintal
Daerah untuk berjual beli bagi umum dan tempat ber-
kumpulnya para pedagang menjual dagangannya, baik -
dengan atau tidak dengan melakukan usaha kerajinan
dan pertukangan kecil.,

F. Pasar o 5 & e o
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fePasar Swasta, ialah Pasar sebagaimana tersebut sub .

Q& Hangunan Pasar

he

1.

Pe

e yang berada 4i atas csebidang tanah yang dikuasai
dan diselenggarakan oleh pihak swasta dan/ atay =
perorangan. i

ialah semua bangunan yang diperuntu

- 4
kan keglatan Paszar.
Kios, ialah bzgzien zari banounanm Pasar yang satu sz
ma lain dibctasi dengan dinzing serta dapat ditutup

Toko, izlan banruran semacom kios di luar Pasar yan
berfungsi sebagai tcmpet untuk menjual barang=baran
dagangan atzu melakukarn uscha kerajinan dan pertu -
kangan keecil.,

o
(o4
+

Los =asar, ialah hacian dari bangunan Pasarnyyang me
rupskan bengunan berzatap, baik denganéatau melaku =
. an dan pertukangan keecil,

kan usaha xerajina

Halaman-Pesar, iualah bacian dari Pasar yang tidak =
didirikan=banrunan.

Tempatidasaran, icloh tegppat di dalam bangunan Pa -
sa au e yang khusus disediakan untuk

agal dimaksud sub e pasal ipni, =
curan 1,50 x 1,75 meter untuk tiap

yang menjalankan usaha berju-
@tau usaha pertukangan kecil,

pedagang yans tidak mempunyai tempat

Te gpi-tepi jalan umum, lapangan
ca i =tas tanah negara yang di
1 ragius 200 m dari batas -~
Pz

Retribusi rFasar, ifalah sejumlah uang yang harus die
bayar oleh iedagang yang menjalankan usahanya di -
dzlam Pasar, dan di Tempat-tempat umum ataupun ' =
di dalam bcagunan kiocs dan toko yang berada di luar

A 1 :

- 2

“penyekat meupun tidask. vano digunakan untuk msm
Jual tazani: beranc dajangan- ok,

L



Qe

(1)

(1)
(2)

(1)

(2)
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T el

Pasar sebagai pengganti jasa atas kesempatan untuk

menjalankan usahanya,

Batas Pasar, ialah dinding bagian luar dari kios/
pagar yang membatasi Pasar,

B " 8 II
3 PENGELULAAN PASAR
Pasal 2

Kepala Yaerah, menentukam tempat untuk mendiri =
kan, memindahkan, meperluas,memugar, memperkecil
Fasare.

Setiap bangunan rasar, .diberi batas atau tanda -
pemisah yang jelus dengan~bamgunan—bangunan di =
sekitarnya ' :

Pasal 3 Fm
Pasar dibuka mulai jam 05,00 sampai dengan/18.00,

Kepala UDaerah dapat menunjuk Fasar-pasar tertepn -
tu yang dibuka diluar ketentuan waktu sebagaimana
tersebut pada ayat (1) pasal ini,

Pasal 4

Kepala Daerah ménetapkan Faszr-paser yang khusus
merupakan tempat untuk berjualan barang dagangan
tertentu,

Kepala UFTD Pasar dengan memperhatikan petunjuk
dari Kepala Dipenda, mengatur kelompok pemempatan
barang dagangan didalam Pasar menurut jenisnya, -
sehingga manjamin ketertiban, keamanan dan kesg -
hatan bagi barang dagangan, pedagang dan orang=-
prang yang berkepentingam di dalam Pasar,



(1)

(2)

(3)

(4)

£ A-B IIX
PERTIINADS

Eagien Pertama
Suvrat Penunjukan
Fasal 5

Setiap orang vang nend=k berjualan didalam Pasar,
wajib mengujukan ijin terlebih dahulu kepada Ke-
pala Daecrah,

Permchonan ijin disampaikon secara tertulis dengal
menyertakan keterangzn atau bukti-bukti tentang

ae N a ma,

be U=m-u r,

ce Peker jazn,

de Kewarqa Negarasn,

ee Tempat tinggal,

fe Luas Jden letok tempat berjualan yang dimochon,
gs Janis dacirjanfusaha,

ntas permohonen yeang dikabulkanp kepada orang yanc
bersangkutan di%erikan Surat Ijin dengan nama Su-
rat Fenunjukan oleh Kepala UPTD Pasar dengan di -
ketahui oleh Kepesla Dipenda atas nama Kepala Jag-
rah.

walam Swrat “enunjuken dicantumkan identitas peda
gang yanc bersangkutzn dan ketentuan-ketentuan =

yang harus dipepuhi cleh pcdagang, yakni 3

ae Kewzjiovan urtuk membayar retribusi yang ditetap
kan tepat pada waktunya,

be Kewajiban untuk membayar premi asuransi kebakar
an faser, sesuai cengan ketentuan yang berlaku,

Ce Lararian mnengubah luas dan letak tempat dasaran
tanpa ijin Kepala UPTD Fasar,

de Larancan mengganti jenis dagangan sehingga ber-
beca den_an iiin dagangan yang tercantum dalam

Gt iine

8 AU TN R
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Surat Penunjukan.

e. Larangan menjual barang-barang dagangan yang
dapat menimbulkan bahaya terhadap bangunan Pa
sar atau terhadap orang ataupun barang-barang
yang oleh peraturan perundangan dilarang di =
jual belikan secara bebas.,

f. Larangan menggunakan tempat dasaran seba a}

tempat tinggal, tempat penimbunan barang gudang,

9. Larangan menutup dan atauy mengosongkan tempat
dasaran lebih dari 15 hari selain atas ijin
Kepala UPTD Pasar,

(5) Disamping Surat ﬁenunjukan diberikan juga Karty
Tanda Fengenal Fedagang.

Bagian Kedua

Tata cara penempatan pedagang
Pasal 6

Didalam memberikan Surat Fenunjukan, Kepala UFTD pa-
sar berpedoman pada ketentuan penyediaan tempat dap
penempatan pedagang sekurang-kurangnya 60 % untuk go
longan ekonomi lemah dan sebanyak—banyaknya 40 % un=-
tuk golongan ekonomi kuat,

Pasal © 7

(1) Penunjukan tempat dasaran yang baru, dilakukan
dengan egara undian, sedangkan yang lama, dilaku-
kan dengan cara penunjukan,

(2) Ketentuan mengenai tata tértib tempat dasarap di
atur oleh Kepala Yaerah,

Bagian Ketiga

Jangka waktu berlakunya Surat ~“enunjukan
& Kartu Tanda Fengenal redagang

Pasal 8

(-L.) Surat .9...#(
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(1) Surat Penunjukan yang merupakan surat ijin penem=-
patan dan Kartu Tanda rengenal Pedagang diberikan
untuk jangks wektu 3 ( tiga ) tahun.

(2) Setelah janykus wakiu tersebut ayat (1) berakhir,
pecagang yang oersancgkutan dapat mengajukan per -
mohonan pembeharuan, dengan memenuhi syarat-sya -
rat sebagaimana tcrsebut pada pasal 5 Peraturan -
Uagrah ini,

B¢ gian Kegempat

n & ¢

rencabuta enarikan Surat Fenunjukan

resal g

(1) Kepala LATD Paser dapat mencabut Surat Penunjukan
baik un*uk sclama-lamanya atau untuk jangka waktu
tertentu terhadap Pedagang yang tidak mentaati ke
tentuan-ketcncian yang tercantum dalam Surat Fenur
jukan sed”gaimana tersebut pada pasal 5 ayat (4)
reraturan Laarah ini, dan/atau Pedagang yang menir
gulkan tempat descrenVlebih dari 15 hari tanpa ke
terangan yang jelas,

(2) Fedagang yeng telah dicabut haknya, diwajibkan me
ngusongkan teapat Jdaszrannya dan menyerahkannya ke
peda Kepale UPTD Fasrx dalam waktu selama=lama -
nya 7 hari.

(3) npabila ketentvan tersebut ayat (2) pasal ini ti-
dak Ui %tuaeti wtas.laporan Kepala UPTD Pasar, Ke =
pala Uipende atas nama Kepala Yaerah memerintahkan
pPENgosungennys secara paksa, dan bilamana perlu -
dengan jantnan [>3lisi atau alat keamanan, lainnya,

Pasal 10

“emegang Sutat “enuniukan yang tidak segera berjualan

atau membui’~ usahanya dala.; waktu 15 hari sejak diteri
manya Surct Fcoiunjukai, akan ditarik kembali haknyqéme
nempati temput dasaran. untuk

Bagian . . . .



- g -
bagian Kelima

FPemindahan hak "enemnatan
Fasal 11

(1) Femegang Surat renunjukan yang tidak menggunakan las
gi tempat dasarannya, dapat memindahkan haknya kepas
da orang lain atas ijin Kepala UJTD Pasar, dengan
ketentuan

Fedagang pengganti memenuhi syarat-syarata seperti
tersebut pasal 5 ayat (2) Feraturan baerah ini,

(2) "edagang golongan ekonomi lemah dilarang memindahkan
haknya kepada pedagang golongan ckonomi kuat.,

(3) ntas pemindahan hak tersebut ayat (1) pasal ini, di-
pungut bea balik nama sebesar 5 % dari taksiran ni -
lai tempat dasaran yang bersangkutan,

(4) Sekurang-kurangnya tiap 1 tahun sekali Kepala waerah
menetapkan nilai tempat dasaran tiap-tiag rasar,
Fasal 12

Tata cara pemindahan hak penempatan, diatur oleh Kepala
Vaerah.

B A B IV
Bagian Pertama
Retribusi Pasayd

Fasal 13

Untuk menetapkan tarip Retribusi Pasar, Kepala vaerah
menetapkan kelas-~kelas rasar, kelas los dan kelas jenis
dagangan sesuai dengan keadaan Pasar yang bersangkutan.

Pasal 14

(1) Setiap pedagang di dalam Fasar dipungut Retribusi -
Fasar,

(2) Detiap .....;



(2) Setiap pedagang yang menjalankan usahanya di toko
dan kios yang letakrnya dalam jarak radius 200 me-
ter dari batas Pasar, dikenakan Retribusi Pasar
sebesar 50 % dari tcrip kelas yang terdekat, se -
”“ngkan 2i luar radius 203 m dikenakan retribusi

Fasar sebesar 25 % dari tevip kelas yang terdekat

(2) Setiap pecdagang yang berjuilan di tempat umum di-
sungut Retribusi fasar bagi Jedagang di tempat u-
mum .

(4) Besarnya tarip irtribusi rasar ditetapkan sebagai

mana tersebut dalarn lamgirin yang merupakan bagi-

an tak terpisahkan dengan ier:turan Saerah ini.

Fasal 15
femnat dasaran dicalam Pas~r yang dipandang stra-
ecis dikenakan ivambuhen retribusi Fasar sebesar
b - .

0 % dapi tarip tarsebut pasal 14 reraturan Dae -
ah ini,

(2) renetapan tampat-tempat dasaran, toko dan kios ya
ligolongkan strategis dilakukan oleh Kepala Baera
dengen 1 qwmpa-Hﬁtl <an

(1)

s )

a6 oilewati jalan mcsuk utama dan keluar FPasar,

ios yanc menghadep keluar Pasar dan
n

(3 tsmpat-tompat strategis ditinjau kembal
tanun seki1li 1leh Kepala Uaerah,
rasal 16
orhzdap para padagany Yang moaempati Pasar-pasar yan
baru Jinugar atiu c.bzngun olsh Peperintah Daerah, di
kenakon tambahan sunoutan selama jangka waktu terten—
tu, ssbacgai p¢n3h0n+1 ;asa pchgalan/pembangunan Fa -

Pasal 17 secveveece
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Pasal 17

Pedagang yang meny!mpan dagangannya pada waktu malam
hari di dalam Pasar dikenakan tambahan pungutan re -
tribusi dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Los kelas I, 50 % dari tarip tersebut pada nasal=-
g

be Los kelas II dan III, 25 % dari tarip tersebut pag
da pasal 14,

Pasal 18
Fedagang pada Toko, kios dan rumah makan diharuskan meg
bayar biaya pengganti, atas penerangan dan air yang di-
sediakan baginya, yang besarnya ditetapkan oleh Kepala
bDaerah,
-

¢ - Pasal 19

Setiap H@éﬁgang yang berjualﬁn di dalam Fasar, dluQJlb~
kan membayar premi asuransi kebakaran PFasar, scsuai de-
ngan ketentuan yang berlaku,

Pasal 20

intas ﬂemberlan atau pembaharuan Zurat renunjukan dan -
Kartu Tanda "engenal redagang, dikenakan biaya ijin se=
besar Rpe. 5.000,=-- ( Lima ribu rupiah ).

rasal 21

Sebagian hasil penerimaan Retribusi rasar diarahkan un-
tuk pembiayaan keamanan, kebersihan dan pemeliharaan
pasar,

Bagian Kedua
Tata laksana pungutan Retribusi
Pasal 22
(1) Pungutan Retribusi rPasar dilakukan secara harian
atau bulanan,

(2) Untuk e o e o @



(2)

—
(8]
Nerg
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Untuk retribusi yang dipungut secara bulanan, -
harus dibayar oleh pedagang selambat-lambatnya
pada tanggal 10 bulan yang bersangkutan.

Metribusi yang dipuingut secara bulanan, mulai dip
ngut terhitung sejzk bulan dikeluarkannya Surat ©
nunjukane.

&
£

remiayaran retribtusi | csar secara bulanan yanpg 'dila
kukan se*slah lsuwat tingoal 10, dikenakan denda ade
ministrasi seweser 25 % dari seluruh tunggakan, se-
kKurang=ktrangnya Rp, 250,--

reoiceng yeng menunasak pembayaran retribusi selama
2 bulzn verturut-tnrut dicabut haknya dan selanjut-
nya terlaku ketentuan-ketentuan mengenai pencabutan
ijin sebagaimana rlimakesud pzsal 9 Peraturan Yaerah
L gl

rasal 25
enagai strendaru pungutan retribusi rasar, dite -
A iaseran dalam los rasar berukur-

Sebagai s
tapkan tiap teugat da
Lo Gl X o

1,75 meter.
yan

ol ST
Tem-at dasaran yeng ukurannya kurang darlzgltetapkan
t (1) rasal ini dianggap sesuai deéngan stan
s

aron yang berukuran lebih dari standard -

Tempat das
elchinennya dihitung berdasarkan procen -

minimal k

tage. :

~asal 74
rungutan retriousi iesar diberikan tanda bukti yang
berbentuk kwercis atau kartu.
Yentuk, ukuran, wArne dan uraian isi karcis dan kar
tu sebagaimana diwakeud ayat (1) pasal ini, ditetap
kan oleh K3pala “aerch.

Karcis den Kartu yant merupakan tanda bukti peneri-
maan Retribusi rasar diberi tanda pengamanan yang sal

B.A B M cons
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B A B v
PASAR SWUASTA
Pasal 25

Pasar swasta hanya dapat diadakan atas ijin Kepala Dac
rah,

rasal 26

Permohonan untuk mengadakan rasar Swasta, baik untuk
jangka waktu tertentu maupun untuk jangka waktu yang
dak ditentukan, diajukan oleh ve mehon/~angusaha deng
menyertaken keterangan-keterangan tentang $

e Nama d'ri/Badan dari Yemohon 3

b. Kewarec inegaraan j;

ce Tempat tinggal/tempat keduciukan :

de Surat [jin Uangunan “lari Linas “ekerjaan Umum g

e. Sertifikat/Bukti pemilikan atau penguasaan tanah Sow
Kanto:r ngraria ;

F. Surat Ijin Tempat Usaha ( H.0) 3

g. Gambar denah bangunan beserta halamannya 3}

h. Jumlah pedagang dan rencana tata cara serta syarat=
syarat penempatan pedagang }§

i. Jumlah dan jenis-jenis pungutan kepada pedagang ;

j» Jangka waktu penyelenggarzan.

rasal 27

(1) Atas permohonan yang memenuhili ketentuan=ketentuan
sebagaimana tersebut pada pasal 25 reraturan wvaerah
ini, oleh Kepala Jaerah diberikan Ijin rengelolaan
rasar Swasta,

(2) Ijin Pengelolaan rasar Swasta berlaku untuk jangka
waktu tertentu, selalam-lamanya 10 ( sepuluh ) ta=
hun dan dapat diperpanjang.

(3) Atas pemberian Surat Ijin FPengelolaan fasar Swasta,
"emegang Ijin dipungut bea ijin sebesar Ap. 1000.0C
satu juta rupiah 3.

Fasal 28 sscscecsnns



ik
Pasal 28

(1) Atas Fengeloulaan Pasar Swasta, kepada Femegang
Ijin dipuncut retritusi pasar sebesar 50 % dari
tarip retribusi casar sebagaimana tersebut pada
pasal 14 ayat (1),

) Fungutan tersebut avat (l) pasal ini diperhitung-
kan berdasarkin jumlah .edagang yang berjualan pa
da raser swnsta yang be: Engkuban dan wajib diba=
var-olcn Pomeg:ng 1jin kepada Temerintah OJaerah

ara bulanan atau harian.

Frasal 29

Untuk pasar Swaste yeng tumSuh dengan sendirinya dan

tidak c<ikelola oleh seorang ~engusaha atau Pemilik Ta
nah yang bersangkuten, kepadz masing-masing re4"“ang

dipungut retribusi scsuai dengan ketentuan yang ber -
laku bhagi Fedayung -1 tempat umum.

(

N

rasal 30
Ijin “engelolaan ~“ascer Swasta dapat di cabut sebelum
berakhirnya jangka waktu ijin, apabila remegang I1jin
tidak membayer retribusi tersebut pasal 28 sebagaima
na mestinya atau tidex wontazti ketentuan-ketentuan
yang tercontum dalals Surat 1jin,
VI
TaTA TLRTIB DI DaLAM PhaSAR
Sagian rertama
Pasal 31
(1) redagan) cilarang mendirikan, menambah dan mengu-
bah -3ingunan berupa apapun di dalam Pasar atau di
halaman resar tenpa ijin Kepala Daerah,

5
(%]

(2) Menyimpangdari ketentuan ayat (1) pasal ini, peda
gang danat mempergunakan payung atau tenda untuk
melindungi barang cagangannya menurut petunjuk Ke
pala UJT) rasar, yeng harus diambil setelah fasar
tutupe.

(3) Pedagang eeeee
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(3) Pedagang yang hendak mendirikan, menambah atau m--
ngubah bangunan harus mengajukan sermohonan kepa.
Kepala Daerah,

(4) “embangunan, penambahan atau peru“ahan bangunan
dalam rasar atau di halaman Pasar, pedoman pelak
naannya diatur oleh Kepala uJaerah dengan memper
hatikan ketentuan-ketentuan Feraturan Laerah to- -
tang membuat dan membongkar bangunan,

(5) Semua bentuk bangunan yang didirikan atau ditam
bahkan atas permintaan pedagang, biayanya dibeban
kan kepada pedagang yang berkepentingan dan bangup
an tersebut kemudian menjadi milik remerintah Dac=
rah,

Pasal 32
(1) rYedagang yang berjualan di Tempat Umum dilarang
mendirikan bangunan yang bersifat permanen,

(2) Semua alat pelindung barang dagangan bagi podagan§
yang berjualan di tempat Umum harus dibongkar pa =
da saat tutup/ tidak berjualan,

bagian Kedua
Tertib renempatan Yagangzn dan Kebersihan
Pasal" 33
Untuk menjamin ketertiban dan keindahan, pedagang di =
wajibkan mengatur penempatan barang dagangannya sede -
mikian rupa sehingga nampak rapi dan tidak memba aya =

kan keselamatan umumserta tidak melebihi batas tempat
dasaran yang menjadi haknya,

Fasal 34

(1) Untuk menjamin kebersihan dan keindahan, pedagang
diwajibkan menyediakan kotak sampah pada tempat
dasarannya yang dapat digunakan oleh masyarakat

yang berbelanja.

(2) PembUangan .. .sssess
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(2) rembuangan sampah harus langsung dimasukkan kedalar
kotak sampah dan setiap kali penuh pedagang yang
bersangkutan wajib membuangnya kedalam bak sampah
‘asar yang cisediakan,

(3)

(1)

Selain kewajiban-reua
(2)

s

lain yang mendacangka
membuanc sumnahnya 1z
Fasarp yeng dice iakans.

jiben tersebut ayat (1) dan
ng sayur-mayur dan pedagang
n sampah cukup banyak wajib
ngsung ke dalam bak sampah

pasal aedcasda oa

Semua re lagang di dalan rasar dilarang @

a.

menirjgalkan barang dagangan di Fasar setelah
rasar ditutup atau renaruh barang dagangan sebe
lum iasar dibuka, kecuali dengan ijin Kepala
U T Fasar,

e B ]

rikan wurat “erunjukan, Kartu Ijin Berdagan

tu Ladgyenan Hetribusi, Karcis, kepaila o -
ng lain vang tidak berhak, untuk diperguna -
n seolah-clah sehagai pemakai tempat dasaran
ng sahe.
Mencmpati torpat dasaran yang bukan haknya atau
lebih luas dari tempst dasaran yang ditentukan
haginya,
Mlenjual barang-ovarang yvang mudah menimbulkan ba
haya kehbsoran atau bahaya-bahaya lain, dengan
ticdak aendapet i dart Kepala UFTD i‘asar,
fiengangkut daging ke dalam rasar tanpa ditutup/
dibungkus. \

4

(2) Siapapun..
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(2) Siapapun dilarang :

a. membawg kendaraan atau alat pengangkut barang K
dalam Fasar sehingga mengganggu lalu lintas umui

b. bertempat tinggal di dalam Fasar,

C. Berada di dalam rasar pada saat Fasar tutup, ke
cuali atas ijin Kepala UFTD Pasap semata-mata -
tuk menjaga barang Jdagangan,

de masuk ke dalam rasar dengan maksud meminta sum-=
bangan ( derma ) atau sebagai pelepas uang ( ren
tenir ) baik secara terang~-terangan maupun secae
ra terselubung,

e, dalam keadaan mabuk, gila atau menderita luka=
luka yang tidak terpelihara atau senyakit menula:
berada di dalam Fasar,

fe menambah, mengubah, merusak, mengotori halaman,
los, bangunan dan peralatan serta barang=-barang
inventaris rasar.

ge. menyalakan api dan melakukan perbuatan-perbuatan
lain yang dapat membahayakan,

he menyimpan barang dagangan di dalam rasar yang -
dapat merusak bangunan Pasar.

(3) vedagang yang telah memiliki tempat dasaran di dalarn

i‘asar dilarang berjualan di luar rfasar dalam rzdius
200 meter.,

(4) Siapapun dilarang mengadakan pungutan lain kepada =
para pedagang, kecuali pungutan-pungutan resmi yang
telah ditetepkan Femerintah,

iR UL
rYengawasan dan renyidikan
rasal 36

Pengawasan dan penyidikan atas Peraturan Daerah ini di-
serahkan juga kepada

a. Kepala ‘...Q..'.'.....



(1)

(2)
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¢

Kepala Ulpendg,
Kepala “inas e&prjagn Umum 3

Kepala Dinas Mesghaten ;

Kepala Inspektirat Wilayah Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat II Sulatina,

Soie B VITI

KETENTUAN PIDANA
Fasal 37

relanggaran ctas katentuan-ketentuan pasal 5 ayat
(1) dan avat (4}, pesal 9 ayat (3), pasal 25, pa~
sal 30, pasal 31 qyet (1), pasal 32 pasal 33 aya:
(1), pua“l 34 car pesal 35, dapat dlkenakan hukum
an kuanjdn sel?ma-l?mcnya 6 ( enam ) bulan atau

hukuman derda setinggi- -tingginya Rp. 50.000,-- «
( lima puluh ribu rupiah ),

Hukuman ternadap pelanggaran tersebut ayat (1) pa
sal ini, “2gi f3dagang dapat disertai pencabutan
ijin renemputan ( Surat <enunjukan ), pengesongan
tempat dasaran pemnbongkaran bangunan,

rasal 38

1dak mencurangi ketentuan tersebut pasal
¢ Usoerch depat memerintahkan kepada si
untuk menchauuokan atau memperbaiki akl
pecbuatan yang bertentangan dengan ke ten
antuen dalarn rnrﬂturan Daerah ini dan atau
an- kgbfntu“n yang tercantum dalam Surat e
au Kartu 131n Gerdagang atau Surat ijin
rasar swa
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ntuen ter ut ayat (1) pasal ini tida
h sipelan»iv , maka Kepala Uaerah dapa

™

=
(O UJ
L\

nghe pusan/perhaikan atas akibat dari
pelangcaran yarg dilakukzan dengan biaya yang di -
be ankan kepada si pelanggar,
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BAB IX
KETENTUAN PENUTUP
Fasal 39

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Feraturan Daerch
ini akan diatur kemudian oleh Kepala Yaerah, sepanjang
mengenai pelaksanaannya,

Pasal 40

(1) Dengan berlakunya Feraturan Daerah ini maka rera -
" turan Daerah Kotamadya Salatiga Nomor 2 Tahun 1974
yang telah diubah dengan “eraturan Jaerah Kotama-

dya Uaerah Tingkat II “alatiga Nomor 15 Tahun 1981,

ang disahkan tanggal 3 Oktober 1981 N: 18843
%46?1981 dan diun%gngkan pada tanggal ggoﬁktobér/—

1981, dimuat dalam Lembaran Daerah Kotamadya Lae -~
rah Tingkat II Salatiga Tahun 1981 Seri B Nomor 3
din yatakan tidak berlaku lagi, = -4

(2) reraturan Yaerah ini mulai berlaku pada hari perta
ma sejak diundangkan,

Salatiga, 19 Nopember 1983,
DEUAN PERWAKILAN RaKYAT JAERAH WA LIKOTA M. LYA KE i~ L

KOTHMADYA DAERAH TINGKAT II OnERAH TINGKAT II =
5 A H e G S L oA TERUE
it Ay
Cap, - thd. Cap. % 7
Fele SCETHRESND, e DJOKO SANTOSO, Ba

Uiundangkan pada tanggal - Disahkan dengan Surat Keputug

25 Mei 1984. VYimuat dalam an Gubernur Kepala wvaerah =

Lembaran Daerah Kodya Dati Tingkat I Jauwa Tengah, tange

I1 Salatiga, Seri B Nomor- gal 26 Maret 1984 No.188,3/

4 Tahun 1984, 64/1984,

Sekretaris Kotamadya/Daerah Sekretaris Wilayah/Laerzh
B/ Kepala Biro Hukum,

Cap. ttd. Lap, ttd,
Drs, SOEYONQ, -~ LN A -4 W 15 5 )

NIP, 500030603,-~ NIP, 500026890, --



LaMrfIRAN s Peraturan Daerah Kotamadya Daerah
Tingket II Yalatiga,

Womor “v=2 TFahun 1983,

____________ s e s ot PSR Al

SeR UNTUK TIAP=TIAP HiRI

(&P
—
W

TARIF RETR1BY

b Kigessdop Toko-" 3

Nomores Uraian ske o

14" Lantal PAwcH seti~ 200,--3" 150,21 100,% & 75se-
ap plcng.

2. ¢ Lantai dfas ceti-3 150,=--: 10088 75,=
coap plcogs

0o
m
O |

-

I
I

3., 5 Kios/Tokc dalam
radiue 200 metear

80 oo

£0% dari tarip kelas yang ter=-
dekat,

Kios/Foks 4 luary 25 % dari tarip kelas yang ter

pociius 200 mastar 3 dekat,

%0 ®c

No.s ;Urcia : Jagangansagangan;agangan
Kelas 1 Kelasll KelaslIII.
Rpe Ros RD.

DRp——— e

1. : Jdasaran paca los kelasl: 100,- : P5iy=3 60, ~--
5. e JEBOTun ~abelos kKelasll Thy="1% 60,-: 504 ==
%, & Jascran pode laos kelosill 60,- 3 50,=-: 40, -=

/
/

s

111, Tempat dasaran pad: ~asar Kelas 11,

NONOT. s sin o sen



__..___._—.—-——-_.—-——_.—._—.______.___.__..____—._-...-—_—_-—_.___—-..

:Dagangan:“agangan:ilagang§an
Kelas I Kelas 11 Kelas III

Rple Rpss Rp,
#1. : Dasaran pada los :
: kelas 1I . IO =3 60, - 50y ==
2. : Dasaran pada los
kelas Ii° : 60,=:2 5 ¢ 40, ==
3. ¢ Uasaran pada los
¢ kelas III, L 50,-: 48 = 30, --

Noe: ~Uradian

:uagangan:Qagangan:uagangan
Kelas I Relas II Kelas III

Hp‘ Rpo R,’:’.
l.:vasaran pada los:
kelas 1 : 60 : 50 : 40
2,:2asaran pada los:
kelas I1I : 50 : 40 : 30
3.%Jasaran pada los:
tkelas I1I1 2 40 : 30 : 25
V., redagang Keliling .
Noe.: Kelas dagangan : “endongan ¢ vikulan
s Rpe
l.: Kelas 1 $ 60, -~ 3 100, --
2. Kelas II $ 50, =~ 3 75, ==
3.2 Kelas III : 40,~- : 60, -~

IV. pedagang ® 98 00000000000



o - ok

1V, *fedagang ai Tempat Umum 2

a, Kecil Rp. 75,--
bs Besar Rp. 130,~-

;II. Hewan
a, Kerbau, lembu,kuda tiap ekor Rp. 300,--

b. Kambinyg/dumba tiap ekor Rpe 75,--
c. avat, tien ekor RAp. 10,=minimumRp, 50,=-=
5 ckor,

Salatiga, 19 Nopember 1983,

JaN PERWAKILAN RAKFYLT UnERAH  WaLIKOTAMADYs KEPALA DAERAH
ITAMa YA UneRoH TIRGKAT 11 TINGKAT II SALATIGA
TS R o e

KEal L Ay
Cap- tids Cap., ttd,
JCe BBETRICGND, = DJOKO SANTES0, BA




